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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT, 

DAN AIR DAUN MINDI (Melia azedarach L.) DENGAN METODE FRAP 

(Ferric Reducing Antioxidant Power) 

 

Dwi Cahya 

1504015122 

 

Tanaman Mindi (Melia azedarach L.) mengandung senyawa flavonoid dan 

berkhasiat sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksan, etil asetat, air daun mindi dan untuk 

mengetahui kadar flavonoid total dalam fraksi etil asetat daun mindi. Proses 

penyiapan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi dan dilanjutkan dengan 

fraksinasi menggunakan metode ekstraksi cair-cair sehingga didapatkan hasil 

fraksi. Pengujian antioksidan menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing 

Antioxidant Power) dan pengujian kadar flavonoid total menggunakan metode 

kolorimetri-AlCl3. Pada uji aktivitas antioksidan, hasil yang diperoleh pada fraksi 

n-heksan daun mindi memiliki aktivitas antioksidan sebesar 3,76%, fraksi etil 

asetat sebesar 49,8%, dan fraksi air sebesar 32,81%. Dari hasil yang didapatkan 

fraksi etil asetat memiliki persen kapasitas antioksidan yang lebih tinggi dari 

fraksi n-heksan dan air sehingga dilakukan pengujian kadar flavonoid total pada 

fraksi etil asetat daun mindi. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa kadar 

flavonoid total fraksi etil asetat yang didapatkan sebesar 2,2224%QE. 

 

Kata Kunci: Daun mindi, Melia azedarach L., Flavonoid, Antioksidan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umumnya banyak orang yang tidak menyadari akan keberadaan dan 

pengaruh radikal bebas terhadap tubuh. Radikal bebas dapat berada di dalam 

tubuh karena adanya hasil samping dari proses oksidasi dan pembakaran sel yang 

berlangsung pada waktu bernafas, metabolisme sel, olahraga atau aktivitas fisik 

yang berlebihan, peradangan, dan terpapar polusi dari luar tubuh seperti asap 

kendaraan, asap rokok, makanan, logam berat, industri dan radiasi matahari 

(Parwata, 2016). Radikal bebas merupakan suatu atom atau molekul yang 

mempunyai elektron tidak berpasangan (Kristanti, 2008). Radikal bebas yang 

tidak dinetralisir dapat menimbulkan kerusakan pada sel atau komponen sel dan 

sebagai penyebab timbulnya berbagai penyakit. Penyakit-penyakit itu adalah 

kanker, diabetes militus (DM), aterosklerosis, ulkus peptikum, Alzheimer, 

rematik, paru menahun, dan beberapa penyakit degenaratif (Priyanto, 2015). 

Antioksidan adalah suatu zat yang mudah teroksidasi dan mampu menunda 

atau mencegah terjadinya oksidasi suatu substrat serta dapat bersifat sebagai 

penangkal radikal bebas atau penghambat elektron (Kristanti, 2008). Antioksidan 

bekerja dengan cara mendonorkan elektronnya kepada molekul radikal bebas dan 

dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas (Parwata, 2016). Terdapat dua 

jenis antioksidan, yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan 

alami misalnya likopen, lutein, vitamin C dan E, β-karoten, flavonoid, terpen, 

lakton, dan antrakuinon sedangkan antioksidan sintetik, misalnya asam 

tiobarbiturat (TBA), butil hidroksi toluen (BHT), butil hidroksi anisol (BHA) dan 

t-butilhidrokuinon (TBHQ) (Kristanti, 2008). 

Flavonoid merupakan suatu kelompok senyawa fenol terbesar yang 

ditemukan di alam (Harbone, 1987). Beberapa senyawa flavonoid seperti 

kuersetin, apigenin, luteolin, tangeritin, katekin, dan sebagainya memiliki sifat 

sebagai antioksidan (Markham, 1988). Salah satu tanaman yang mengandung 

antioksidan ditemukan dalam tumbuhan mindi (Melia azedarach L.), salah 

satunya pada bagian daun. Senyawa kimia yang terdapat pada daun mindi antara 

lain alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, glikosida dan fenolik (Ahmed et al., 
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2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et al (2012) diketahui 

bahwa ekstrak etanol 96% daun mindi memiliki aktivitas antioksidan yang 

dikategorikan sebagai antioksidan kuat. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rhamadhani (2018) didapatkan hasil bahwa pada fraksi etil asetat dengan nilai 

IC50 26,645 µg/ml menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) 

memiliki aktivitas antioksidan paling kuat jika dibandingkan fraksi air dengan 

nilai IC50 51,186 µg/ml dan fraksi n-heksan dengan nilai IC50 77,05 µg/ml. Pada 

penelitian ini akan dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksan, 

etil asetat, dan air daun mindi (Melia azedarach L.) serta penetapan kadar 

flavonoid total pada fraksi etil asetat daun mindi (Melia azedarach L.). Dari data 

di atas, dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dengan metode yang berbeda 

yaitu menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Metode 

FRAP adalah metode yang digunakan untuk menguji antioksidan dalam tumbuh-

tumbuhan. Metode ini dapat menentukan kandungan antioksidan total dari suatu 

bahan berdasarkan kemampuan senyawa antioksidan untuk mereduksi ion Fe
3+

 

menjadi Fe
2+

 sehingga kekuatan antioksidan suatu senyawa dapat digambarkan 

dengan kemampuan mereduki dari senyawa tersebut. Keunggulan dari metode ini 

adalah reagennya mudah disiapkan dan cukup sederhana dan cepat (Benzie & 

Strain, 1996). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rhamadhani (2018) hasil fraksi 

ekstrak etanol 96% daun mindi (Melia azedarach L.) mempunyai aktivitas 

antioksidan paling kuat dengan nilai IC50 26,645 µg/ml menggunakan metode 

DPPH. Perlu dilakukan penelitian fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun mindi 

(Melia azedarach L.) dengan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) 

untuk mengetahui aktivitas antioksidan serta mengetahui kadar flavonoid total 

pada fraksi etil asetat daun mindi. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksan, etil asetat, dan 

air daun mindi (Melia azedarach L.) terhadap metode FRAP (Ferric Reducing 

Antioxidant Power) dan untuk mengetahui kadar flavonoid total dalam fraksi etil 

asetat daun mindi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dapat memberikan informasi aktivitas antioksidan pada fraksi 

fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun mindi (Melia azedarach L.) dengan 

menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) dan untuk 

memberikan informasi mengenai kadar flavonoid dalam fraksi etil asetat daun 

mindi sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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